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MOTTO

         

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”

(Q.S. Ar Ra’d: 11)1

1 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemah. (Semarang: Karya
Toha Putra, 1999).
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Situasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru MTS Negeri di Kabupaten

Brebes” dapat terselesaikan. Tesis ini disusun untuk memenuhi persyaratan
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Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang sifatnya membangun bagi

penyempurnaan tesis ini sangat penulis harapkan dan kepada pihak-pihak yang

peduli terhadap perkembangan pendidikan berkenan mengadakan penelitian
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sekitar motivasi kerja guru, kepemimpinan situasional kepala sekolah, dan kinerja
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Disadari selama penyususnan tesis ini penulis mengalami banyak kendala,
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akhirnya segala kendala tersebut dapat diatasi
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ABSTRAK

Mohamad Ihda Zulfikar, 2015. Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepemimpinan
Situasional Kepala Sekolah Terhadap KinerjaGguru MTS Negeri di Kabupaten
Brebes. Tesis Program Studi Manajemen Kebijakan Pendidikan Islam Program
Pascasarjana. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Motivasi, Kepemimpinan serta Kinerja guru merupakan salah satu faktor
penentu dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, ketiga faktor
tersebut perlu mendapat perhatian dan dukungan yang serius dari berbagai pihak,
khususnya komponen sumber daya sekolah. Karena dewasa ini dalam rangka
menuju pencapaian mutu pendidikan di tingkat madrasah perlu adanya
peningkatan kualitas maupun kuantitas komponen-komponen yang terlibat dalam
proses pendidikan, utama nya SDM pendidikan, dalam hal ini guru.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) tingkat motivasi kerja
pegawai (2) tingkat kepemimpinan situasional (3) tingkat kinerja pegawai (4)
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru, (5) Pengaruh kepemimpinan
situasional kepala sekolah terhadap kinerja guru, dn (6) Pengaruh motivasi kerja
dan kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional dengan populasi guru
yang telah menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada MTS Negeri di Kabupaten
Brebes sebanyak 97 orang. Variabel penelitian ini terdiri atas dua variabel bebas,
yaitu : Motivasi kerja (X1) dan Kepemimpinan situasional kepala sekolah (X2),
dan satu variabel terikat yaitu : kinerja guru (Y). Pengumpulan data dilakukan
dengan dengan menggunakan alat kuesioner berstruktur tertutup. Hasil
pengumpulan data selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis regresi
sederhana dan regresi berganda dengan bantuan program SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) tingkat motivasi kerja,
kepemimpinan situasional kepala sekolah dan kinerja guru rata-rata berkategori
sangat baik pada kisaran 78,10%, 92,20%, 99,20% (2) Motivasi kerja
berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar
7,20%, (3) Kepemimpinan situasional kepala sekolah berpengaruh secara positif
terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 15,20% ,dan (4) Motivasi kerja
dan kepemimpinan situasional kepala sekolah secara bersama-sama akan
mempengaruhi kinerja guru sebesar 17,40% selebihnya kinerja guru ditentukan
oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.

Dari gambaran hasil penelitian ini diharapkan Motivasi, Kepemimpinan
dan Kinerja guru dapat memberikan efek yang positif, meskipun hanya sebagian
kecil pengaruh dari ketiganya dalam rangka meningkatkan kualitas SDM, dan
dalam hal ini guru.
Key Word: Motivasi Kerja, Kepemimpinan Situasional dan Kinerja Guru
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa serta agar pemerintah mengusahakan dan

menyelenggarakan satu system pengajaran nasional yang diatur dengan

undang-undang. Pembangunan nasional di bidang pendidikan adalah upaya

demi mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia

Indonesia dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan

Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 yang memungkinkan warganya

mengembangkan diri sebagai manusia Indonesia seutuhnya.2

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di

bidang pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya

peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. Pemerintah dalam

hal ini Menteri Pendidikan Nasional telah mencanangkan “Gerakan

Peningkatan Mutu Pendidikan” dan lebih terfokus lagi, setelah diamanatkan

dalam Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peadaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

2  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Manajemen Sekolah Dirjen
Pendidikan Dasar dan Menengah. 1997
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.3

Pengertian pendidikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional adalah usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif menegmbangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan Negara.4

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat strategis dalam

menghasilkan sumber daya yang berkualitas. Pendidikan dengan berbagai

programnya mempunyai peranan penting dalam proses memperoleh dan

meningkatkan kualitas kemampuan professional individu. Melalui pendidikan

seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap tahu, mengenal dan

mengembangkan metode berpikir secara sistematik supaya dapat memecahkan

suatu masalah. Upaya mencapai tujuan pendidikan di sekolah peranan sumber

daya manusia sangatlah diperlukan, maka hadirnya guru yang memiliki

kinerja tinggi sangat dibutuhkan, agar proses pembelajaran dapat mencapai

sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Keberhasilan di satuan pendidikan madrasah tsanawiyah dalam

mengantar peserta didiknya tidak akan dapat lepas dari komponen yang terkait

3 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
4 Ibid.
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di dalamnya. Tingginya partisispasi komponen-komponen pendidikan

menunjukkan tingginya pemahaman akan pentingnya pendidikan demi

kemajuan bangsa, dan tingginya partisipasi komponen-komponen pendidikan

juga sebagai faktor yang sangat menentukan bagi keberhasilan yang akan

dicapai pada satuan pendidikan, dan pada gilirannya akan menentukan mutu

sekolah itu senidiri. Oleh karena itu, dalam rangka menuju pencapaian mutu

pendidikan di tingkat madrasah tsanawiyah perlu adanya peningkatan kualitas

maupun kuantitas komponen-komponen yang terlibat dalam proses

pendidikan, utamanya SDM pendidikan, dalam hal ini guru. Harus diakui

bahwa peran dan fungsi guru dalam proses pembelajaran masih mendominasi

dan memiliki peran yang strategis, sehingga keberhasilan tujuan pendidikan

sangat bergantung pada kontribusi kinerja guru.

Guru merupakan salah satu komponen yang menempati posisi sentral

dan sangat strategis dalam sistem pendidikan. Guru merupakan faktor yang

dominan dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidikan, karena

guru merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan secara

keseluruhan yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, gurulah yang

berperan langsung dalam mengajar dan mendidik. Begitu pentingnya

komponen guru yang sangat menentukan terhadap terselenggaranya

pendidikan yang bermutu, hanya dengan guru-guru yang kompeten,

profesional dan memiliki kepribadian yang baik maka kegiatan pembelajaran

dapat berlangsung dengan lancar dan berkualitas. Mengingat begitu

pentingnya posisi guru dalam proses pembelajaran maka sangatlah wajar
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apabila fenomena tentang rendahnya kualitas pendidikan akan menunjuk guru

sebagai tumpuan kesalahan atau diduga guru sebagai penyebabnya.

Menurut A. Malik Fadjar masih banyak madrasah yang mempunyai

mutu rendah sehingga menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap

madrasah masih sangat kurang serta madrasah merupakan pendidikan kelas

dua (second class), jika dibandingkan dengan model lembaga pendidikan

sederajat yang lain karena  masyarakat modern dewasa ini lebih

mengedepankan material oriented. Disinyalir pergeseran paradigmatik ini

akibat dari derasnya arus globalisasi dan pasar bebas. Sehingga tak

mengherankan, jika lembaa pendidikan umum selalu menjadi rebutan,

ketimbang lembaga pendidikan Islam. Dengan kata lain, sekolah umum

menjadi anak emas dan madrasah selalu jadi anak tiri. Salah satu penyebab

dari tidak berkembangnya madrasah menurut A. Malik Fadjar adalah kualitas

dan kuantitas guru di madrasah yang masih rendah. 5  Hal yang sama di

ungkapkan oleh Agus Maimun, menurutnya guru –guru madrasah masih

lemah dalam metodologi pembelajaran, guru-guru melaksanakan

pembelajaran ala kadarnya belum ada pembelajaran yang efektif dan kualitas

hasil (output) yang dapat diandalkan. Lebih jauh Agus Maimun menjelaskan

bahwa permasalahan utama dari madrasah adalah sumber daya manusia yang

terkait dengan mutu guru yang masih rendah.6

5 A. Malik Fadjar, Madrasah dan Tantangan Modernitas. (Bandung: Mizan, 1998). Hal.
41

6  Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan: Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetetif. (Malang: UIN Maliki Press, 2010). Hal. 17
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Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa efektifitas kinerja guru

merupakan kunci yang harus digarap. Kinerja guru dimaksud adalah hasil

kerja guru yang terefleksi dalam mendesain program pembelajaran atau

menyusun perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, hubungan

antar pribadi, dan dalam mengevaluasi hasil belajar. Sedangkan kualitas

kinerja guru dapat ditinjau dari segi proses dan segi hasil. Dari segi proses

guru dikatakan berhasil apabila mampu melibatkan sebagian besar peserta

didik secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses

pembelajaran. Disamping itu dapat dilihat juga dari gairah dan semangat

mengajarnya serta adanya percaya diri. Dari segi hasil, guru dikatakan berhasil

apabila pembelajaran yang diberikannya mampu mengubah perilaku sebagian

besar peserta didik kearah penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik.

Pengembangan kualitas kinerja guru merupakan suatu proses yang kompleks

dan melibatkan berbagai faktor yang saling terkait. Oleh karena itu, dalam

pelaksanaannya tidak hanya menuntut keterampilan teknis dari para ahli

terhadap pengembangan kompetensi guru, tetapi harus pula dipahami berbagai

faktor mempengaruhinya. Sehubungan dengan itu, perlu dilakukan berbagai

program untuk meningkatkan kualitas kinerja guru dalam mengembangkan

aspek-aspek pendidikan dan pembelajaran.

Kinerja guru memiliki karakteristik tertentu yang membedakan dengan

pekerjaan profesional yang lain, antara lain: (1) Pekerjaan guru bersifat

individualistis non kolaboratif artinya dalam melaksanakan tugas

pengajarannya memiliki tanggung jawab secara individual, (2) Pekerjaan guru
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dilakukan dalam ruang terisolir dan menyerap seluruh waktu, (3) pekerjaan

guru kemungkinan terjadinya kontak akademis antar guru rendah, (4)

Pekerjaan guru jarang mendapat umpan balik, (5) pekerjaan guru memerlukan

waktu untuk mendukung waktu kerja di ruang kelas. Pemahaman akan hakikat

pekerjaan guru ini sangat penting sebagai landasan dalam mengembangkan

program pembinaan guru agar guru mendapatkan umpan balik untuk

meningkatkan kualitas kinerjanya.7

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru menurut

Bernandin & Russel adalah kecenderungan seseorang yang mempunyai

pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap dan tingkah laku yang baik akan

menghasilkan kinerja yang optimal. Sebaliknya seseorang yang tidak

mempunyai pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap dan tingkah laku

yang baik cenderung menghasilkan kinerja yang rendah, disamping itu orang

yang sama dapat menghasilkan kinerja yang berbeda dalam situasi dan kondisi

yang berbeda. Orang yang bekerja di suatu tempat dengan kondisi secara

psikologis, sosial dan lingkungan fisik yang memungkinkan, maka orang itu

cenderung akan menghasilkan kinerja yang optimal. Sebaliknya apabila

seseorang bekerja pada situasi dan kondisi yang lain, baik secara psikologis,

sosial dan lingkungan kerja yang tidak mendukung orang itu, maka cenderung

melakukan pekerjaan yang tidak optimal. 8  Sedangkan menurut sutalaksana

dkk menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja guru dapat dibagi

7 Zamroni, Manajemen Berbasis Sekolah, Makalah 2003
8 Bernardin dan Russel Human Resource Management, (New York: Mc Graw Hill, 1993)
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menjadi dua yaitu kelompok diri dan kelompok situasional.9 Yang termasuk

kelompok diri antara lain bakat, sifat, minat, usia, jenis kelamin, pendidikan,

pengalaman, motivasi, dan sebagainya. Faktor diri ini adalah bagian dari

individu yang telah ada sebelum individu datang ke tempat kerjanya. Semua

faktor yang ada dalam diri individu itu tidak mudah untuk diubah. Faktor

situasional adalah faktor yang berasal dari luar kerja. Faktor ini dibedakan

menjadi dua yaitu faktor fisik pekerjaan dan faktor sosial pekerjaan. Faktor

situasional ini pada umumnya berada dalam kendali organisasi perusahaan,

faktor ini dapat diubah atau diatur sesuai dengan keinginan pimpinan, karena

termasuk dalam kewenangannya.10

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan

kualitas kinerja guru di pengaruhi faktor dari dalam guru itu sendiri (internal)

dan faktor lain dari  luar (eksternal). Faktor internal yakni kecerdasan

intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, motivasi, penguasaan

atas materi pelajaran, penguasaan guru atas metode pengajaran, dan kualitas

pendidikan. Adapun faktor eksternal yakni sarana prasarana pendidikan,

siswa, kurikulum, manajemen sekolah, kepemimpinan kepala sekolah,

kompensasi, rekrutmen guru, status guru di masyarakat, dukungan

masyarakat, dan dukungan pemerintah. Faktor sarana dan prasarana, siswa dan

kurikulum hanya merupakan raw input dan instrumental input yang langsung

dapat di berdayakan oleh guru dan kepala sekolah sehingga belum merupakan

9  Sutalaksana dkk, Teknik Perancangan Sistem Kerja, (Bandung: Institut Teknologi
Bandung, 2006). Hal. 55

10 Samsoel M 1980, yang dikutip dari Suparno tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah,
Tahun 2007, Hlm 9
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jaminan dapat meningkatkan kinerja guru. Jadi peran dan tugas guru yang

begitu dominan terhadap keberhasilan program dan mutu pendidikan tidak

mudah dilakukan apabila guru tidak memiliki motivasi kerja yang baik serta

adanya koordinasi dengan warga sekolah, khususnya kepala sekolah. Faktor

motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah dipandang memiliki peranan

penting bagi peningkatan kinerja guru.

Selain itu sekolah merupakan sebuah organisasi yang memerlukan

pengelolaan terpadu, baik oleh guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran

di kelas maupun oleh kepala sekolah sebagai pengendali kegiatan di sekolah.

Koordinasi yang baik oleh kepala sekolah melahirkan pencapaian tujuan

sekolah, serta tujuan dari para individu yang ada di lingkungan sekolah.

Disamping itu, keterpaduan kerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar

mengajar serta penciptaan situasi yang kondusif merupakan prasyarat

keberhasilan tujuan sekolah.

Kehadiran kepala sekolah sebagai motor penggerak, penentu arah

kebijakan sekolah, serta menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan

pendidikan yang ada di sekolah yang dipimpinnya untuk direalisasikan maka

dituntut untuk senantiasa meningkatkan kinerja. Peningkatan kinerja dapat

dilihat dengan mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Seorang kepala sekolah nantinya dituntut unutuk memiliki keterampilan

khsusus dalam kepemimpinannya.11

11 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2004).Hal 126
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Ada beberapa faktor yang menjadikan seorang pemimpin dapat

meningkatkan prestasi dan kinerja para bawahannya. Pertama, pemimpin

memenuhi kebutuhan para bawahannya yang berkenaan dengan efektifnya

pekerjaan. Kedua, pimpinan memberikan latihan, bimbingan dan dukungan

yang dibutuhkan karyawannya. Dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan

maka peran pimpinan sangatlah penting, sebab sukses tidaknya suatu tujuan

yang dicapai oleh sebuah lembaga organisasi tergantung dari kepemimpinan

manajer. Maka dari itu faktor yang mendukung tercapainya kinerja karyawan

adalah adanya motivasi kerja atau dorongan dari pimpinan

perusahaan/lembaga tersebut. Dan hal ini merupakan kewajiban bagi setiap

pimpinan untuk bisa memberikan motivasi kepada bawahannya agar bisa

bekerja sesuai dengan petunjuk yang diberikan sehingga akan menciptakan

kondisi dan lingkungan kerja yang mendorong timbulnya kegiatan kerja dalam

mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.12

Motivasi kerja sebagai salah satu aspek dalam pencapaian tujuan

pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran

karena motivasi merupakan suatu pendorong yang dapat mengubah energi

dalam diri guru kedalam bentuk suatu kegiatan nyata untuk mencapai tujuan

tertentu dalam pembelajaran. Guru yang tidak memiliki motivasi dalam

bekerja tentu tidak dapat melakukan pekerjaaan itu dengan baik. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa rendahnya motivasi kerja guru dan

12  M. Thoha Hasan, Prospek Islam Dalam Menghadapi Tantangan Zaman, (Jakarta:
Lantabora Press, 1998), hal. 35
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kepemimpinan kepala sekolah akan berdampak pada rendahnya hasil kinerja

guru yang dapat berimplikasi kepada rendahnya hasil belajar siswa.

Kaitan uraian diatas dengan kinerja guru dalam kegiatan proses

pembelajaran di MTS Negeri di Kabupaten Brebes belum optimal, guru

cenderung kurang memiliki motivasi dalam melaksanakan pembelajaran. Hal

ini dapat dilihat dari kurang tanggung jawabnya guru dalam hal: disiplin

waktu, disiplin administrasi, disiplin melaksanakan tugas-tugas, dan juga

suasana kerja yang kurang kondusif berkaitan dengan kepemimpinan kepala

sekolah yang dirasa kurang sesuai dengan kondisi guru di sekolah yang

dipimpinnya. Kemudian dari observasi awal yang sudah peneliti lakukan di

lokasi penelitian menunjukkan bahwa masih ada guru yang ketika melakukan

pembelajaran hanya memberikan tugas untuk mengerjakan soal dari LKS

(lembar kerja siswa) yang mana guru tersebut hanya diam tanpa menjelaskan

pembelajaran yang dilaksanakan. Faktor-faktor tersebut diduga sebagai

penyebab utama rendahnya kinerja guru, disamping ada beberapa faktor

lainnya.

Dari uraian diatas dalam rangka ikut berpartisipasi meningkatkan mutu

pendidikan di MTS Negeri, khususnya dalam rangka meningkatkan kinerja

guru MTS Negeridi Kabupaten Brebes melalui peningkatan motivasi kerja

guru dan kepemimpinan situasional kepala sekolah, maka penulis tertarik

untuk mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh motivasi kerja dan

kepemimpinan situasional kepala sekolah terhadap kinerja guru MTS Negeri

di Kabupaten Brebes”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan di atas, maka dapat

ditentukan beberapa hal yang menjadi pokok permasalahan, yaitu:

1. Seberapa besarkah tingkat motivasi kerja pegawai di MTS Negeri

Kabupaten Brebes?

2. Seberapa besarkah tingkat kepemimpinan situasional kepala sekolah di

MTS Negeri Kabupaten Brebes?

3. Seberapa besarkah tingkat kinerja pegawai di MTS Negeri Kabupaten

Brebes?

4. Adakah pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru MTS Negeri di

kabupaten Brebes?

5. Adakah pengaruh kepemimpinan situasional terhadap kinerja guru MTS

Negeri di kabupaten Brebes?

6. Adakah pengaruh motivasi kerja dan kepemimpinan situasional secara

bersama-sama terhadap kinerja guru pada MTS Negeri di kabupaten

Brebes?

C. Tujuan Penelitian

Bahasan penelitian ini menyangkut tiga variabel yaitu: motivasi kerja,

kepemimpinan situasional dan kinerja guru, tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui seberapa besar tingkat motivasi kerja pegawai di MTS Negeri

Kabupaten Brebes

2. Mengetahui seberapa besar tingkat kepemimpinan situasional kepala

sekolah di MTS Negeri Kabupaten Brebes
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3. Mengetahui seberapa besar tingkat kinerja pegawai di MTS Negeri

Kabupaten Brebes

4. Mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru

MTS Negeri di Kabupaten Brebes

5. Mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan situasional terhadap

kinerja guru MTS Negeri di Kabupaten Brebes

6. Mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja dan kepemimpinan

situasional secara bersama-sama terhadap kinerja guru MTS Negeri di

Kabupaten Brebes

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelituan ini diharapkan dapat memeberikan manfaat setidak-

tidaknya dalam dua aspek yaitu aspek teoritis dan aspek praktis.

1. Aspek Teoritis

Dilihat dari aspek teoritis penelitian ini diharapkan berguna bagi

pengembangan ilmu terutama yang berkembang dengan konsep motivasi

kerja, kepemimpinan seituasional kepala sekolah dan kinerja guru.

Diharapkan juga pada pengembangan teori bidang manajemen pendidikan

disekolah, maka pengertian-pengertian maupun konsep-konsep yang dapat

diterapkan dan dikembangkan dalam upaya mewujudkan suatu lingkungan

lembaga pendidikan yang kondusif dapat menstimulasi aktivitas dan

kreativitas bagi guru, sehingga proses pendidikan dapat berjalan lancar dan

berkualitas.
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2. Aspek Praktis

Dilihat dari aspek praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

pengambil kebijakan dibidang pendidikan pada umumnya, dan pihak

pengelola Madrasah Tsanawiyah di kabupaten Brebes khususnya. Sebagai

bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan dan menerapkan

langkah-langkah yang perlu diambil pada peningkatan mutu pendidikan,

khususnya yang berhubungan dengan kinerja guru-guru MTS Negeri di

Kabupaten Brebes dalam keterlibatannya pada proses pembelajaran.

Dengan demikian manfaat penelitian dapat dirumuskan sebagai

berikut:

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengambilan kebijakan

mengenai penetapan strategi kebijaksanaan kinerja guru MTS Negeri

di Kabupaten Brebes

b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan MTS Negeri di

Kabupaten Brebes

c. Bagi peneliti, sebagai bahan penelitian lanjutan terhadap masalah yang

relevan.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka di dalam penulisan penelitian ini adalah didasarkan

pada (1) hasil penellitian yang telah dilakukan sebelumnya yang dianggap

mendukung kajian teori di dalam penelitian yang tengah dilakukan, serta (2)

didasarkan pada teori-teori dari sumber yang dapat menjelaskan perumusan

masalah yang telah ditetapkan.
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Di bawah ini adalah uraian beberapa hasil penelitian terdahulu yang

dianggap relevan untuk kemudian dianalisis dan dikritisi dilihat dari pokok

permasalahan, teori dan metode, sehingga dapat diketahui letak perbedaannya

dengan penelitian yang penulis lakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fauzan Baihaqi pada tahun

2010 yang berjudul pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan dan

kinerja dengan komitmen organisasi sebagai vaiabel intervening. Dalam

penelitian tersebut dijelaskan mengenai hasil penelitian yang dilakukan, hasil

penelitian pertama (H1) diterima, hal ini membuktikan bahwa gaya

kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen

organisasi. Sedangkan penelitian kedua (H2) diterima, menyatakan bahwa

komitmen organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja karyawan. Penelitian ketiga (H3) diterima, membuktikan

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap

kepuasan kerja karyawan. Penelitian keempat (H4) diterima, menyatakan

bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap kinerja. Penelitian kelima (H5) diterima, membuktikan bahwa gaya

kepemimpinan berpengaruh secara signifikan dn positif terhadap kinerja.13

Kemudian ada penelitian yang dilakukan oleh Steven Brown dan Tobia

Huning pada tahun 2010 yang berjudul Intrinsic motivation and job

satisfaction: the intervening Role of goal orientation. Hail penenlitian pertama

(H1) diterima, menyatakan bahwa motivasi berpengaruh secara positif

13 Muhammad Fauzan Baihaqi, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan dan
Kinerja Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening. (Digilib: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2010)
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terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian kedua (H2) diterima, menyatakan

bahwa learning goal orientation berpengaruh secara positif terhadap job

satisfaction. Hasil penelitian ketiga (H3) ditolak menyatakan bahwa

performance prove goal orientation berpengaruh secara negative terhadap job

satisfaction. Sedangkan penelitian keempat (H4) ditolak, menyatakan bahwa

performance avoid goal orientation berpengaruh secara negative terhadap job

satisfaction. Penelitian kelima (H5) diterima, menyatakan bahwa learning goal

orientation  berpengaruh secara positif sebagai variabel yang memoderasi

antara intrinsic motivation dan job satisfaction. Hasil penelitian (H6) ditolak,

menyatakan bahwa performance prove goal orientation berpengaruh secara

negative sebagai variabel yang memoderasi antara Intrinsic motivation dan job

satisfaction. Dan hasil penelitian ketujih (H7) ditolak, menyatakan bahwa

performance avoid goal orientation berpengaruh secara negative sebagai

variabel yang memoderasi antara Intrinsic motivation dan  job satisfaction.14

Muhammad Zia’ur Rehman Riaz Khan, Ziauddindan Javed Ali Lashari

2010 dalam penelitiannya yang berjudul Effect of job reward on job

satisfaction, moderating role of age differences an empirical evidence from

Pakistan menyebutkan, bahwa Hasil penelitian pertama (H1) diterima,

menyatakan bahwa work reward berpengaruh secara positif terhadap job

satisfaction. Dan hasil penelitian kedua (H2) diterima, menyatakan bahwa age

14  Steve Brown dan Tobia Huning, Intrinsic Motivation and Job Satisfaction: The
Intervening Role of Goal Orientation. (E-Jurnal International: Dikti, 2010)
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difference merupakan variabel yang memoderasi antara job reward dengan job

satisfaction.15

Jena Sarita dan Dian Agustia 2009 dalam penelitiannya yang berjudul

Pengaruh gaya kepemimpinan situasional, motivasi kerja dan locus of control

terhadap kepuasan kerja dan prestasi kerja auditor menyatakan bahwa Hasil

penelitian pertama (H1) membuktikan bahwa gaya kepemimpinan situasional,

motivasi kerja dan locus of control berpengaruh terhadap kepuasan kerja

auditor. Sedangkan penelitian kedua (H2) bahwa gaya kepemimpinan,

motivasi kerja dan  locus of control berpengaruh terhadap prestasi kerja

auditor. Sedangkan (H3) membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh

terhadap prestasi kerja auditor.16

Yusup Ginanjar 2009 dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh

budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan time budget pressure terhadap

kinerja auditor. Hasil penelitian pertama (H1) menyatakan bahwa budaya

organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Sedangkan

penelitian kedua (H2) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh

signifikan  terhadap kinerja auditor. Penelitian keriga (H3), menyatkan bahwa

time budget pressure berpengarug signifikan terhadap kinerja auditor.17

15 Muhammad Zia’ur Rehman, Muhammad Riaz Khan Ziauddindan Javed Ali Leshari,
Effect of Job Reward on Job Satisfaction, Moderating Role of Age Differences: An Empirical
From Pakistani. (E-Jurnal International: Dikti 2010)

16 Jena Sarita dan Dian Agustia, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional, Motivasi
Kerja dan Locus of Control Terhadap Kepuasan Kerja dan Prestasi Kerja Auditor, (E-jurnal:
Digilib UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2009)

17 Yusup Ginanjar, Pengaruh Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan dan Time Budget
Pressure Terhadap Kinerja Auditor. (E-Jurnal: Digilib UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 2009)
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Amilin dan Rosita Dewi 2008 dalam penenlitiannya yang berjudul

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja akuntan publik

dengan variabel moderating. Hail penelitian (H1) ditolak, menyatakan bahwa

konflik peran bukan merupakan variabel yang memoderasi antara komitmen

organisasi  dengan kepuasan kerja. Sedangkan hasil penelitian kedua (H2)

ditolak, menyatakan ketidakjelasan peran bukan merupakan Variabel

memoderasi antara komitmen organisasi dengan kepuasan kerja.18

Cecilia Engko dan Gudono 2007 dalam penelitiannya yang berjdul

Pengaruh kompleksitas tugas terhadap hubungan antara gaya kepemimpinan

dengan kepuasan kerja auditor. Hasil penelitian pertama (H1) tidak terdukung,

menyatakan bahwa semakin tinggi kompleksitas tugas maka gaya

kepemimpinan yang direktif akan menurunkan kepuasan kerja auditor yunior.

Sedangkan penelitian kedua (H2) terdukung, menyatakan bahwa semakin

rendah kompleksitas tugas maka Gaya kepemimpinan yang suportif akan

meningkatkan yunior yang memiliki locus of control yang memiliki hubungan

eksternal akan meningkatkan hubungan antara gaya kepemimpinan direktif

dan kepuasan kerja. Sedangkan pada penelitian keempat (H4) tidak terdukung,

menyatakan bahwa auditor yunior yang memiliki locus of control baik

eksternal maupun internal dengan gaya kepemimpinan yang suportif maupun

direktif akan memiliki kepuasan kerja yang sama.19

18 Amilin dan Rosita Dewi, Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja
Akuntan Publik Denagn Variabel Moderating. (E-Jurnal: Digilib UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta
2008)

19  Cecilia Engko dan Gudono, Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Hubungan
Antara Gaya Kepemimpinan Dengan Kepuasan Kerja Auditor. (E-Jurnal: Digilib UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta 2007).
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Siti Fatimah dalam tesisnya yang berjudul Pengaruh Gaya

Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Etos Kerja Guru Menurut Persepsi

Guru di SMP Negeri Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. Temuan analisis

penelitiannya menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan

gaya kepemimpinan instruktif menjual, partisipatif dan delegatif kepala

sekolah terhadap etos kerja guru menurut persepsi guru di SMP Negeri

Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta.20

Eni Indiarti Hadi dalam tesisnya yang berjudul Pengaruh Efektivitas

Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Profesional Guru, Iklim Sekolah,

Sarana dan Prasarana Terhadap Pembelajaran Kontekstual SMP/Mts di

Kabupaten Kulon Progo. Kesimpulan yang didapat dari penelitian diatas

menyatakan bahwa (a) tidak ada pengaruh langsung efektivitas kepala sekolah

terhadap kompetensin professional guru, (b) ada pengaruh yang signifikan

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah terhadap iklim sekolah dan pengaruh

tidak langsung antara kepemimpinan kepala sekolah melalui kompetensi

professional guru, (c) ada pengaruh langsung yang signifikan kompetensi

professional guru terhadap iklim sekolah, (d) ada pengaruh langsung

efektivitas kepemimpinan kepala sekolah terhaap sarana prasarana melalui

kompetensi professional guru, (e) ada pengaruh langsung kompetensi

professional guruterhadap sarana prasarana dan pengaruh tidak langsung

kompetensi professional guru terhadap sarana prasarana melalui iklim sekolah,

(f) ada pengaruh iklim sekolah terhadap sarana prasarana, (g) tidak ada

20 Siti Fatimah, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Etos Kerja
Guru Menurut Persepsi Guru di SMP Negeri Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta. (Yogyakarta:
PPS UNY, 2005)
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pengaruh langsung yang signifikan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah

terhadap pembelajaran kontekstual dan pengaruh tidak langsung efektivitas

kepemimpinan kepala sekolah terhadap pembelajaran kontekstual melalui

kompetensi professional guru, iklim sekolah dan sarana prasarana, (h) ada

pengaruh langsung yang signifikan kompetensi professional guru terhadap

pembelajaran kontekstual melalui iklim sekolah dan sarana prasarana serta

pengaruh tidak langsung kompetensi profesional guru terhadap  pembelajaran

kontekstual, (i) tidak ada pengaruh langsung yang signifikan iklim sekolah

terhadap pembelajaran kontekstual melalui sarana prasarana, (j) ada pengar

uh langsung yang signifikan sarana prasarana terhadap pembelajaran

kontekstual.21

21 Eni Indiarti Hadi, Pengaruh Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi
Profesional Guru, Iklim Sekolah, Sarana dan Prasarana Terhadap Pembelajaran Kontekstual
SMP/Mts di Kabupaten Kulon Progo. (Yogyakarta: PPS UNY, 2005)



133

BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Hasil penghitungan mean  kinerja guru untuk responden pada sampel

di kabupaten Brebes diperoleh skor tingkat kinerja guru 99,20, dapat

dikatakan sangat baik karena rentang skor bearada di antara 94-116. Hasil

penghitungan mean motivasi kerja untuk responden  pada sampel di

Kabupaten Brebes diperoleh skor tingkat motivasi kerja guru 78,10.  Karena

kriteria sangat baik pada rentang skor 76-92 maka dapat diartikan bahwa

tingkat motivasi kerja guru oleh kepala sekolah sangat baik. Hasil

penghitungan responden pada sampel di Kabupaten Brebes diperoleh skor

tingkat Kepemimpinan Situasional 92,20. Karena kriteria sangat baik pada

rentang skor 88-108 maka dapat diartikan bahwa tingkat kepemimpinan

situasional telah berlangsung sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan bahwa

variabel motivasi kerja (X1) mempunyai pengauh positif terhadap kinerja guru

(Y), dengan kontribusi yang diberikan sebesar 7,2%. Pengaruh positif tersebut

menunjukkan semakin baik motivasi kerja (X1), maka kinerja guru (Y)

semakin baik.

Pengujian regresi sederhana antara gaya kepemimpinan (X2)

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja guu (Y) dengan kontribusi yang

diberikan sebesar 15,2%. Pengaruh positif tersebut menunjukkan bahwa
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semakin baik kepemimpinan situasional (X2), maka kinerja guu (Y) juga

semakin baik.

Hasil pengujian hipotesis antara motivasi kerja (X1) terhadap kinerja

guru (Y) secara parsial (dengan uji t) menunjukkaan bahwa motivasi kerja

(X1) mempunyai pengaruh terhadap kinerja guu (Y), dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,01 < 0,05 yang mana kondisi tersebut mengindikasikan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan

“terdapat pengaruh positif antara motivasi kerja dengan kinerja guru” terbukti.

Hasil pengujian hipotesis antara kepemimpinan situasional (X2

terhadap kinerja guru (Y) secara parsial (dengan uji t) menunjukkan bahwa

kepemimpinan situasional (X2) mempunyai pengaruh tehadap kinerja guru

(Y), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,01 < 0,05, yang mana kondisi

tersebut mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga

hipotesis yang menyatakan “ terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan

situasional dengan kineja guru” terbukti.

Sedangkan secara simultan (pengujian dengan uji F) menunjukkan

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja (X1) dan

kepemimpinan situasional (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja guru

(Y), dimana nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05

menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang

menyatakan “ terdapat pengaruh positif antara motivasi kerja dan

kepemimpinan situasional dengan kinerja guru dalam proses belajar mengajar

di MTS Negeri di Kabupaten Bebes” terbukti.
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Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa kinerja

guru dapat dijelaskan oleh variabel motivasi kerja (X1),dan kepemimpinan

situasional (X2) sebesar 17,4%. Sedangkan selebihnya yaitu 82,6% kinerja guu

(Y) dapat dijelaskan oleh variabel selain yang diteliti.

B.  Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat diajukan saran

sebagai berikut:

1. Motivasi Kerja

Motivasi kerja mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi

kinerja guru. Dari hasil tanggapan responden mengenai atribut motivasi

kerja ternyata masih ditemukan tanggapan yang memiliki jawaban dengan

poin rendah. Kondisi tersebut memberikan indikasi bahwa di MTS Negeri

Kabupaten Brebes masih ada yang kurang puas dengan motivasi kerja

yang ada di MTS Negeri Kabupaten Brebes.  Untuk mengatasi kondisi

tersebut, yang perlu dilakukan adalah memberikan motivasi yang rutin

kepada guru MTS Negeri Kabupaten Brebes, misalnya dengan cara

memberikan kesempatan kepada guru untuk meningkatkan karier

disekolah, memberikan kepercayaan penuh untuk mendapatkan tanggung

jawab, adanya pengakuan prestasi yang dicapai guru.

2. Kepemimpinan Situasional

Kepemimpinan situsioanal disni juga dapat  mempengaruhi kinerja

guru. Hasil tanggapan responden terhadap atribut kepemimpinan
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menunjukkan masih ditemukan tanggapan yang memiliki poin kecil. Hal

ini memberikan indikasi bahwa masih ada guru yang kurang puas dengan

kepmimpinan yang ada di MTS. Untuk mengatasi kondisi tersebut, yang

bisa dilakukan pemimpin/kepala sekolah harus mampu mengarahkan

tugas-tugas guru, memberikan dukungan, maupun menyusun keputusan

yang mampu menunjang kaier guru.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti telah mengupayakan

seoptimal mungkin agar memperoleh hasil yang memuaskan. Namun

dalam melaksanakan penelitian tersebut ada beberapa kendala terkait

dengan keterbatasan peneliti:

1. Dalam hal ruang lingkup penelitian, penelitian ini hanya meneliti

masalah pengaruh kinerja guru, motivasi kerja guru dan pengaruh

kepemimpinan situasional kepala sekolah. Walaupun menunjukkan

hasil yang baik, namun tidak berarti bahwa kinerja guru hanya

dipengaruhi oleh faktor motivasi kerja guru dan kepemimpinan

situasional kepala sekolah. Namun masih faktor lain yang

mempengaruhi kinerja guru, diantaranya faktor internal dan eksternal

guru

2. Responden dalam memberikan jawaban berdasarkan beberapa

alternatif yang telah disediakan, hal ini dapat berdampak responden

lebih memberi toleransi terhadap hal-hal yang mungkin bisa
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berdampak kurang baik terhadap sekolah satuan kerjanya. Dengan

demikian responden bersikap pesimistis terhadap gejala yang kurang

sesuai.

3. Sampel dalam penelitian ini hanyalah guru yang berstatus Pegawai

Negeri Sipil. Padahal pengambilan sampel seperti tersebut diatas

memiliki kelemahan, sebab mempertimbangkan faktor lainnya seperti

pendidikan, pengalaman sebagai guru, usia dan pelatihan

keprofesionalan guru yang pernah diikuti.

4. Instrumen kuesioner ini berupa kuesioner tertutup, sehingga responden

dalam memberikan pendapat terbatas bukan apa yang dikehendakinya.

Padahal bila diberikan jawaban secara terbuka, kemungkinan

responden akan mengungkapkan fakta-fakta yang secara rinci berdasar

apa yang di alami dan diketahui.

5. Saat peniliti melakukan uji kelayakan angket yang berjumlah 30 soal

obyek penlitian yaitu guru sangat antusias dalam melakukan pengisian

angket, akan tetapi saat penyebaran angket yang telah di uji untuk

kedua kalinya obyek penelitian kurang antusias dalam melakukan

pengisian angket sehingga menyebabkan rendahnya hasil dari

penelitian itu sendiri yaitu terkait dengan pengaruh masing-masing

antar variabel penlitian.
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